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FAKTOR FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PEMANFAATAN
PELAYANAN KESEHATAN DI RUMAH SAKIT CONDONG CATUR
YOGYAKARTA

Adriano Baptista De Sena Moniz', Patria Asda 2, Nasiatul Aisyah Salim?

INTISARI

Latar Belakang : Rumah sakit dituntut selalu menjaga kepercayan konsumen
secara cermat dengan memperhatikan kebutuhan konsumen sebagai upaya
untuk memenuhi keinginan dan harapan atas pelayanan yang diberikan.
Kebutuhan individu untuk memanfaatkan pelayanan kesehatan dipengaruhi
oleh factor langsung dan tidak langsung.

Tujuan : Untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan
pemanfaatan pelayanan kesehatan di Rumah sakit Condong Catur Depok
Sleman Yogjakarta.

Metode : Jenis penelitian yang digunakan adalah observasional deskriptif
dengan pendekatan Cross Sectional. Populasi adalah pasien rawat jalan di
RS Condong Catur dengan sampel sebanyak 94 responden dan teknik
pengambilan sampel menggunakan accidental Sampling. Analisis data
menggunakan Chi-Square

Hasil : Variabel penyakit terdahulu didapatkan dengan nilai Asymp.Sig. 0,005
<0,05, kepemilikan asuransi didapatkan nilai Asymp.Sig. 0,000 <0,05; jarak
tempat tinggal didapatkan dengan nilai Asymp.Sig. 0,008 <0,05 dan
kepercayaan didapatkan dengan nilai Asymp.Sig. 0,109 >0,05.

Kesimpulan : Ada hubungan penyakit terdahulu dengan pemanfaatan
pelayanan kesehatan. Dan kepemilikan asuransi ada hubungan dengan
pemanfaatan pelayanan kesehatan. Dan Jarak tempat tinggal ada hubungan
dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan. Semantara kepercayaan tidak
ada hubungan dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan di RS Condong
Catur Yogyakarta.

Kata Kunci : Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan, Kepemilikan Asuransi,
Rumah sakit
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pelayanan di bidang kesehatan merupakan salah satu bentuk
pelayanan yang paling banyak dibutuhkan oleh masyarakat. Salah satu
sarana pelayanan kesehatan yang mempunyai peran sangat penting
dalam memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat adalah
rumah sakit. Rumah sakit sebagai salah satu fasilitas pelayanan
kesehatan memiliki peran sangat strategis dalam upaya mempercepat
derajat kesehatan masyarakat di Indonesia. Pelayanan kesehatan di
Rumah Sakit merupakan suatu fasilitas pelayanan kesehatan
perorangan yang menyediakan rawat jalan dan rawat inap dalam
pemberian pelayanan kesehatan jangka panjang dan jangka pendek
terdiri dari observasi, diagnostic, terapeutik dan rehabilitative untuk
orang-orang yang menderita sakit, cedera dan melahirkan (Menteri
kesehatan Rl 2006).

Rumah sakit dituntut selalu menjaga kepercayaan konsumen secara
cermat dengan memperhatikan kebutuhan konsumen sebagai upaya
untuk memenuhi keinginan dan harapan atas pelayanan yang diberikan.
Pasien mengharapkan pelayanan yang nyaman, akomodasi yang balik,
hubungan harmonis antara staf rumah sakit dan pasien, dan adanya
peningkatan kualitas pelayanan kesehatan di rumah sakit (Kemenkes,

2016). Kebutuhan individu untuk memanfaatkan pelayanan kesehatan



dipengaruhi secara langsung oleh variable psikologis meliputi selera,
persepsi sehat-sakit harapan, penilaian terhadap provider dan
karakteristik individu (umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan dan jenis
pekerjaan). Sedangkan faktor tidak langsung dipengaruhi oleh sosio-
ekonomi budaya (Hutapea, 2009).

Penelitian Sujatmiko (2006) menjelaskan bahwa factor yang
mempengaruhi pemanfaatan pelayanan kesehatan oleh masyarakat
miskin adalah pendidikan, sikap/pandangan terhadap pelayanan
kesehatan, sarana transportasi dan wilayah. Sedangkan penelitian Sri
Wiyanti (2016) menjelaskan bahwa jenis kelamin, status ekonomi,
pendidikan, waktu perjalanan dan biaya transportasi, diagnosa dokter
terkait penyakit menular dan tidak menular memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pemanfaatan pelayanan kesehatan. Penelitian Rani
Kusuma (2016) menjelaskan bahwa ada perbedaan yang signifikan dari
factor-faktor kepemilikan asuransi kesehatan, akses ke layanan
kesehatan dan factor kebutuhan status kesehatan (persepsi diri) terhadap
pemanfaatan rawat jalan di Puskesmas. Dampak masyarakat atau
anggota masyarakat yang mendapat penyakit, dan tidak merasakan sakit
sudah barang tentu tidak akan bertindak apa-apa terhadap penyakit
tersebut. Tetapi bila mereka diserang penyakit dan juga merasakan sakit,
maka baru akan timbul berbagai macam perilaku dan usaha

(Notoadmodjo 2003).



Pemanfaatan pelayanan kesehatan masyarakat untuk mengakses
pelayanan kesehatan adalah pelayanan kesehatan itu harus dapat
dicapai oleh masyarakat, tidak terhalang oleh keadaan geografis, social,
ekonomi, organisasi dan bahasa. Salah satunya yaitu keadaan/geografis
yang dapat diukur dengan jarak lama perjalanan, jenis transportasi dan
atau hambatan fisik lain yang dapat menghalangi sesarang untuk
mendapatkan pelayanan kesehatan (Pohan 2004). Pelayanan kesehatan
yang lokasinya terlalu jauh dari daerah tempat tinggal tentu tidak mudah
dicapai, sehigga membutuhkan transportasi untuk menjangkau tempat
pelayanan kesehatan, apabila keadaan ini sampai terjadi,tentu tidak akan
memuaskan pasien, maka disebut suatu pelayanan kesehatan bermutu
apabila pelayanan tersebut dapat dicapai oleh pemakai jasa pelayanan

kesehatan,(Razak, 2000).

Berdasarkan data Kementerian Kesehatan, Hingga akhir tahun
2018 jumlah Rumah Sakit di seluruh Indonesia sebanyak 2.813 unit yang
tersebar di 34 provinsi seluruh Indonesia. Jumlah tersebut terdiri atas
2.269 Rumah Sakit (RS) Umum dan 544 Rumah Sakit Khusus. (Depkes
2019). Daerah Istimewa Yogyakartan sebagai salah satu daerah yang
memiliki pelayanan kesehatan cukup lengkap. Dalam praktiknya masih di
temukan banyak kendala. Pelayanan kesehatan belum terpenuhi secara

merata, hanya ada sekitar 65 Rumah Sakit di 4 Kabupaten. Di Daerah



Istimewa Yogyakarta sendiri pelayanan kesehatan ditangani oleh satu
rumah sakit tersebut, sementara pelayanan kesehatan lain belum
semuanya menyediakan pelayanan kesehatan. (Kemenkes, 2019).

Rumah Sakit Condong Catur adalah rumah sakit tipe D. Berikut
indikator kinerja pelayanan Rumah Sakit Condong Catur Yogyakarta
Tahun 2019

Tabel 1. Indikator Kinerja Pelayanan Rumah Sakit Condong Catur
Yogyakarta Tahun 2019

Indikator Jan — Des Ideal Kesimpulan
2019

BOR 33,20 % 75-85% Belum Ideal

LOS 2,54 hari 3-12 Hari Belum Ideal

TOI 5,77 hari 1 -3 hari Belum Ideal

BTO 45,9 Kkali 30 kali Belum Ideal

Tabel 1. Menjelaskan bahwa indikator kinerja pelayanan di Rumah sakit
Condong Catur pada Tahun 2017 - 2019 BOR,LOS,TOI BTO mengalami
fluktuatif. Indikator kinerja ini memberikan gambaran tingkat efisiensi dan
mutu pelayanan. Nilai LOS yang dibawah standar berdampak pada
efektivitas kesembuhan pasien yang mana kemungkinan pasien belum
sembuh total namun sudah diminta untuk pulang. Nilai TOIl yang melebihi
dari standar akan berdampak pada risiko pasien terkena infeksi
nosocomial karena tempat tidur terlalu lama tidak digunakan oleh pasien

yang baru. Untuk BTO atau frekuensi pemakaian tempat tidur melebihi



nilai standar ideal. Hal ini akan berdampak pada peningkatan
pemeliharaan rumah sakit sehingga akan mengganggu mutu pelayanan
rumah sakit dan berakibat ketidak puasan pasien. Nilai kinerja rawat inap
yang belum sesuai standar, mungkin juga dikarenakan pasien lebih
memilih pelayanan rawat jalan dibandingkan rawat inap terlihat dari
penggunaan tempat tidur (BOR) yang jauh dari ideal.

Tabel 2. Jumlah Kunjungan Rawat Jalan di RS Condong Catur Tahun

2019
Poli Jenis Peserta Jenis Peserta k
BPJS Non BPJS

2017 2018 2019 2017 2018 2019
THT 1.334 1.686 1.796 893 819 792
Obsgyn 637 894 763 701 750 711
Anak 2.075 2390 2567 1.954 1.356 1.258
Gigi Mulut 1.063 2.423 3415 2172 2300 2.386
Umum 94 76 152 9.717 8.350 11.063

Penyakit Dalam 12991 15.418 18.628 970 901 821
Klinik kulit Kelamin 930 1.177 399 581 419 216

Saraf 8.389 8.159 7.700 407 400 343
Bedah 2.538 2.850 2.802 455 440 455
Rehapmedik 2.155 2.876 2.575 85 97 61

Jiwa 705 1.442 2999 319 359 738
Mata 8.667 9.338 8.483 606 619 523
Ortopedi 11.196 380 855 1.539 95 125

Jumlah 52.774 49.109 53.134 20.399 16.905 19.492




Tabel 2. Menjelaskan bahwa Kunjungan paling banyak berada di poli
penyakit dalam dilanjutkan poli umum dan jumlah kunjungan yang
menggunakan BPJS Kesehatan lebih banyak dibandingkan pasien yang
berkunjung menggunakan non BPJS Kesehatan. Jumlah kunjungan
mengalami fluktuatif sehingga sulit untuk diprediksi jumlah pasien bulan
berikutnya. Keadaan yang fluktuatif ini berdampak pada rumah sakit,
salah satunya penilaian negative dari masyarakat terhadap rumah sakit
yang mungkin belum bisa mengendalikan pelayanannya sehingga ada
sebagian masyarakat yang merasa puas dan sebagian lagi belum merasa
puas. Menurut Nursalam (2011), kepuasan pasien dipengaruhi oleh
beberapa faktor, yaitu: kualitas jasa, harga, emosional, kinerja, estetika,
karakteristik produk, pelayanan, lokasi, fasilitas, komunikasi, suasana,
desain visual.

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada 9 Januari 2020
melalui wawancara terhadap 5 pasien rawat jalan di RS Condong catur
didapatkan hasil bahwa 3 pasien datang ke RS Condong -catur
menggunakan BPJS Kesehatan karena bermanfaat untuk mengurangi
biaya. Sedangkan 2 pasien belum menggunakan BPJS Kesehatan karena
belum memiliki kartu tersebut dan belum mengetahui manfaatnya. Selain
itu, 4 pasien datang ke RS Condong Catur karena jarak yang dekat
dengan tempat tinggal, fasilitas yang baik, pelayanan dokter & perawat

yang baik meski pasien merasa ruang tunggunya kecil. Sedangkan 1



pasien baru pertama kali datang ke RS Condong catur sehingga belum
tahu fasilitas dan pelayanan yang diberikan dokter atau perawat.
Berdasarkan Uraian Diatas Maka Peneliti Akan Melakukan
Penelitian Tentang “Faktor-Faktor Yang Berhubungan dengan
Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan Di Rumah Sakit Condong Catur

Depok Sleman Yogyakarta”

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Faktor-faktor apa saja
yang berhubungan pemanfaatan pelayanan kesehatan di Rumah Sakit

Condong Catur Depok Sleman Yogyakarta?”

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan umum
Untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan
pemanfaatan pelayanan kesehatan di Rumah sakit Condong Catur
Yogjakarta.
2. Tujuan khusus
a. Untuk Mengetahui karakteristik Pasien terhadap pemanfaatan
pelayanan kesehatan di rumah sakit Condong Catur Depok Sleman

Yogyakarta.



b. Untuk mengetahui hubungan penyakit terdahulu terhadap

pemanfaatan pelayanan kesehatan di rumah sakit Condong Catur

Depok Sleman Yogyakarta.

c. Untuk mengetahu hubungan tingkat kepercayaan pada tenaga

kesehatan terhadap pemanfaatan pelayanan kesehatan di rumah

sakit Condong Catur Depok Sleman Yogyakarta

d. Untuk mengetahui hubungan kepemilikan asuransi kesehatan

terhadap pemanfaatan pelayanan kesehatan di rumah sakit

Condong Catur Depok Sleman, Yogyakarta.

e. Untuk mengetahui jarak tempat tinggal masyarakat dalam

Pemanfaatan Pelayanan kesehatan di rumah sakit Condong Catur

Depok Sleman Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, baik secara teoritis

maupun praktis, yaitu sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pemanfaatan
pelayanan kesehatan di Rumah Sakit Condong Catur diharapkan
dapat berguna bagi penelitian-penelitan dengan tema yang
sama sehingga dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu

pengetahuan pada umumnya dan dalam dunia kesehatan khususnya.



2. Manfaat Praktis

a. Peneliti selanjutnya
Hasil penelitian diharapkan dapat menambahkan pengetahuan dan
dapat menjadi dasar oleh penelitian selanjutnya.

b. Bagi Rumah Sakit: Condong Catur
Sebagai bahan masukan dalam rangka mengoptimalkan kebijakan
mengenai pemanfaatan pelayanan kesehatan di Rumah sakit
Condong Catur Yogyakarta

c. Bagi masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
sehingga dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam dunia
kesehatan. Peneliti ini diharapkan mampu memberikan informasi

pada masyarakat tentang pemanfaatan pelayanan rumah sakit.

E. Ruang Lingkup Penelitian

1. Tempat
Rumah Sakit Condong Catur yang beralamat di Jalan Manggis No. 6,
Depok, Sleman, Yogyakarta.

2. Waktu
Penelitian ini dilakukan dari Desember 2019 sampai dengan bulan

Juni 2020 di Rumah Sakit Condong Catur Yogyakarta.
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3. Materi

Pemanfaatan pelayanan kesehatan masyarakat untuk mengakses
pelayanan kesehatan adalah pelayanan kesehatan itu harus dapat
dicapai oleh masyarakat, tidak terhalang oleh keadaan geografis,
social, ekonomi, organisasi dan bahasa. Salah satunya vyaitu
keadaan/geografis yang dapat diukur dengan jarak lama perjalanan,
jenis transportasi dan atau hambatan fisik lain yang dapat
menghalangi sesarang untuk mendapatkan pelayanan kesehatan

(Pohan 2004).

F. Keaslian Penelitian

1.

Debra S,S. Rumengan ddk (2015), malakukan penelitian dengan
berjudul “Faktor-Faktor yang berhubungan dengan pemanfaatan
Pelayanan Kesehatan di Puskesmas Panika Bawah kesehatan
Mapanget Kota Manado”, penelitian ini menggunakan pendekatan
survey crosssectional. Populasi dalam penelitian adalah seluruh
masyarakat kecamatan Mapanget Kota Manado dan sampel yang di
ambil berjumlah 163 responden. Teknik pengambilan Sampel adalah
systematic random sampling. Instrumen penelitian menggunakan
kuesioner. uji multivariate digunakan untuk menganalisis secara

bersama-sama seluruh faktor dengan menggunakan uji analisis



2.

11

regresi logistic. Persamaan dengan penelitian ini adalah meneliti
mengenai variable independen. Perbedaan dalam penelitian ini
adalah tempat, analisis, jumlah sampel dan teknik pengambilan
sampling.

Aldilla (2008), penelitian ini berjudul faktor yang berhubungan dengan
tingkat pemanfaatan pelayanan rawat jalan di instalasi geriatric
Rumah Sakit Dr.Kariadi Semarang. Penelitian ini menggunakan
rancangan penelitian deskriptif. Sampel pada penelitian ini adalah
pasien rawat jalan berjumlah 146. Pengambilan sampel
menggunakan metode Accidental Sampling. Persamaan dengan
penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang pemanfaatan
pelayanan kesehatan. Perbedaan dengan penelitian ini adalah
Tempat, Waktu penelitian dan teknik pengambilang sampel.
Sampulena (2013), penelitian berjudul faktor yang berhubungan
dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan di RSUD Lakipadada
Provinsi Jawa Tengah 2013. Penelitian ini mengunakan desain
penelitian proportional stratified Rondom Sampling. Penelitian ini
mengunakan sampel berjumlah 283 responden. Hasil penelitian
adalah sebagian besar yang memanfaatkan pelayanan kesehatan
(71,3%), sedangkan yang tidak memanfaatkan sebanyak 114
responden (28,7%). Pemanfaatan pelayanan kesehatan di RSUD

Lakipadada adalah keluarga dan kelompok terdekat yang mendukung
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unutuk melakukan pemanfaatan pelayanan kesehatan, Namun
kurang menjelaskan kondisi keluarga yang mendukung untuk
memanfaatkan pelayanan kesehatan terutama yang mengarah pada
kondisi ekonomi. Instrument yang digunakan dalam pengumpulan
data adalah kuesioner dan dianalisis menggunakan uji Chi Square.
Persamaan dengan penelitian ini adalah meneliti mengenai
pemanfaatan pelayanan kesehatan. Perbedaan dengan peneltian ini

adalah tempat waktu penelitian dan tujuan penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di RS Condong

Catur Yogyakarta, tentang faktor-faktor yang berhubungan

dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan rawat jalan di RS

Condong Catur Yogyakarta maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1.

3.

4

Karateristik responden dalam penelitian ini adalah sebagian
besar laki-laki (58,5%) berumur 26-35 tahun sebanyak
28,7% dengan pekerjaan pegawai swasta sebanyak 35,1%
dan pendidikan Diploma sebanyak 36,2%.

Ada hubungan antara penyakit terdahulu dengan
pemanfaatan pelayanan kesehatan rawat jalan di RS
Condong Catur Yogyakarta dengan nilai Asymp. Sig. 0.005
Ada hubungan antara kepemilikan asuransi dengan
pemanfaatan pelayanan kesehatan rawat jalan di RS
Condong Catur Yogyakarta dengan nilai Asymp. Sig. 0.000.
Ada hubungan antara jarak tempat tinggal masyarakat
dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan rawat jalan di
RS Condong Catur Yogyakarta dengan nilai Asymp. Sig..

0.008.

65
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5. Tidak ada hubungan antara kepercayaan pada tenaga kesehatan
dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan rawat jalan di RS

Condong Catur Yogyakarta dengan nilai Asymp. Sig.. 0.109.

B. Saran

Adapun saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi rumah sakit

RS Condong Catur diharapkan tenaga kesehatan untuk
mempertahankan pelayanan kesehatan di RS dan memberikan
informasi pelayanan kesahatan ke semua pasien tanpa

memandang status sossial

2. Bagi pasien
Diharapkan kepada pasien yang menjalani perawatan rawat
jalan di RS Condong Catur Yogyakarta untuk jujur dalam

merespon pelayanan-pelayanan dokter/perawat.

3. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti yang akan mengambil judul yang sama dalam
penelitian ini diharapkan untuk meneliti tentang faktor-faktor yang
berhubungan dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan pada

pasien rawat inap di Rumah Sakit.
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